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ABSTRAK 

 

Kecanduan olahraga masih menjadi perdebatan akibat dampak 

kecanduan olahraga yang bersifat negatif dan positif terutama pada 

mendaki gunung. Mendaki gunung memiliki efek menguntungkan 

pada kesejahteraan mental dan fisik. Namun, di sisi lain mendaki 

gunung juga dapat menimbulkan dampak buruk atau membuat 

ketagihan, yang dapat menimbulkan perilaku yang berisiko bagi 

kesejahteraan fisik, emosional, dan sosial seseorang, terutama di masa 

dewasa awal.  

Penelitian ini menggunakan metode campuran, tahap pertama 

dimulai dengan melaporkan hasil temuan kuantitatif untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kecanduan mendaki gunung mencakup kategorisasi 

kecanduan dan demografis umum terdiri dari usia, jenis kelamin, 

pendidikan, aktivitas, status. Selanjutnya, untuk memperoleh data 

yang lebih objektif, komprehensif, valid, dan dapat diandalkan 

mengenai gambaran kecanduan mendaki gunung, peneliti melakukan 

wawancara semi terstruktur dengan mengambil sampel dari partisipan 

yang berada pada tingkat kecanduan mendaki gunung yang tinggi. 

Hasilnya dari 105 sampel dewasa awal yang berpartisipasi, 24 

(22,9%) berada pada kategori kecanduan yang tinggi, 75 (71.4%) 

berada pada kategori tingkat kecanduan yang sedang, dan 6 (5,7%) 

berada pada kategori kecanduan yang rendah. Hasil demografis 

menunjukkan sampel yang berpartisipasi rentan umur 19-25 tahun, 

dan 94.3% belum menikah. Lima responden yang berada pada 

kategori kecanduan yang tinggi mewakili untuk diwawancari terkait 

gambaran kecanduan mendaki gunung lebih lanjut. Hasilnya 

menunjukkan dewasa awal yang mengalami kecanduan mendaki 

gunung menggunakan olahraga sebagai pelarian dari masalah, selalu 

berkeinginan untuk mencari sensasi, adanya perubahan suasana hati 

yang buruk jika tidak mendaki, meningkatkan frekuensi mendaki 

setelah lama vakum, dan mendaki gunung menimbulkan 

permasalahan (konflik). Adapun upaya preventif untuk mengobati 

dewasa awal yang mengalami kecanduan olahraga mendaki gunung 

yaitu: bagi individu dapat meningkatkan kontrol diri sehingga 

mencegah dan mengatasi perilaku yang berlebihan, dan bagi 

bimbingan konseling islam (BKI) dapat menerapkan Terapi perilaku 
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kognitif (CBT) untuk mengidentifikasi pola pikir, emosi, dan perilaku 

dari dewasa awal yang mengalami kecanduan. 

 

Kata Kunci:  Mendaki Gunung, Inventaris Kecanduan Olahraga, 

Kecanduan Perilaku, Dewasa Awal. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

` Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Ḍaḍ Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di‘ ع 

atas 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah مُتَ عَد ِّدَة 

 Ditulis ‘iddah عِّدَّة 

 

C. Ta’ Marbutah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan 
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kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini 

tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

كْمَة   Ditulis ḥikmah حِّ

ة عِّلَّ   Ditulis ‘illah 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كَرَمَة الَأولِّيَاء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---  ّ --- Fatḥah Ditulis A 

---  ّ --- Kasrah Ditulis I 

---  ّ --- Ḍammah Ditulis U 

 

 Fatḥah Ditulis fa‘ala فعل 

 Kasrah Ditulis Żukira ذكر

 Ḍammah Ditulis yażhabu يذهب

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهل ية 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

2. fathah + ya’ mati 

 تنسى
ditulis 

ditulis 

ā 

tansā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 كري م 

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4. Dammah + wawu mati 

 فروض 
ditulis 

ditulis 

ū 

furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 ب ينكم 
ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. fathah + wawu mati 

 قول 
ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U‘iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرت 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al” 

 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan 

huruf pertama Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari peningkatan olahraga 

mendaki gunung yang semakin populer di kalangan 

masyarakat. Seperti di Negara Eropa mendaki gunung 

menjadi bagian dari olahraga.1  Bahkan, Kementerian 

Kebudayaan dan Olahraga di Spanyol telah melaporkan, 

olahraga yang paling banyak dilakukan oleh penduduk 

Spanyol sejak tahun 2021 adalah mendaki gunung dengan 

presentase 30,8%.2   

Tidak hanya di Eropa dan Spanyol, di Indonesia pun 

mendaki gunung semakin populer. Hal tersebut dibuktikan 

dengan data kenaikan jumlah pendaki pada tahun 2016, 

sampai dengan 2018, yaitu pada tahun 2016 sebanyak 

155.477 pendaki, tahun 2017 meningkat menjadi 183.272 

pendaki, dan mengalami kenaikkan lagi pada tahun 2018 

sebanyak 286.096 pendaki gunung.3  

 
1 Goldenberg M Eastep BT, Hiking and Backpacking, ed. Martin B 

(Champaign: Human Kinetic, 2008), 3-21. 
2 Laura Martín-Talavera et al., “The Effect of Resilience on Emotional 

Intelligence and Life Satisfaction in Mountain Sports Technicians,” Apunts. 

Educacion Fisica y Deportes, no. 155 (2024): 1–9. 
3 Tempo.co, “Mau Mendaki Gunung Semeru Beda Cara Daftar 

Sekarang”, Mau Mendaki Gunung Semeru, Beda Cara Daftar Dulu dan 

Sekarang - Travel Tempo.co., diakses pada tanggal 10 Januari 2024. 

https://travel.tempo.co/read/1216345/mau-mendaki-gunung-semeru-beda-cara-daftar-dulu-dan-sekarang
https://travel.tempo.co/read/1216345/mau-mendaki-gunung-semeru-beda-cara-daftar-dulu-dan-sekarang
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Adanya peningkatan olahraga ini, akan menimbulkan 

potensi kecanduan, dimana pada awalnya mendaki gunung 

memberikan dampak positif, 4 5 namun karena individu 

mengalami kecanduan olahraga ini, malah memberikan 

dampak negatif bagi para pendaki. 

Kecanduan olahraga hingga saat ini masih 

diperdebatkan, seperti penelitian Jee6 yang melaporkan 

bahwa fenomena kecanduan perilaku olahraga masih menjadi 

perdebatan karena dampak kecanduan olahraga yang bersifat 

negatif dan positif. Selanjutnya, Izquierdo dkk7 juga mencari 

tahu mengenai fenomena ini, hasilnya mengatakan bahwa 

fenomena ini semakin banyak diselidiki dalam beberapa 

dekade terakhir, namun masih kurang dipahami dan 

diperdebatkan tentang definisi, karakterisasi, pengukuran, 

dan pengelolaan pola keterlibatan yang berlebihan ini dalam 

aktivitas fisik terus berlanjut. 

 
4 Krisztina Mayer and Andrea Lukács, “Motivation and Mental Well-

Being of Long-Distance Hikers: A Quantitative and  Qualitative Approach.,” 

Heliyon 7, no. 5 (May 2021): e06960. 
5 Kata Mónok et al., “Psychometric Properties and Concurrent Validity 

of Two Exercise Addiction Measures: A Population Wide Study,” Psychology 

of Sport and Exercise 13, no. 6 (2012): 739–746, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1469029212000829. 
6Yong-Seok Jee, “Exercise Addiction and Rehabilitation.,” Journal of 

exercise rehabilitation 12, no. 2 (April 2016): 67–68. 
7 Débora Godoy-Izquierdo et al., “A Systematic Review on Exercise 

Addiction and the Disordered Eating-Eating Disorders Continuum in the 

Competitive Sport Context,” International Journal of Mental Health and 

Addiction 21, no. 1 (2023): 529–561, https://doi.org/10.1007/s11469-021-

00610-2. 
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 Penelitian Mayer dan Lukacs8 telah memeriksa motivasi 

dan kesejahteraan mental pendaki perjalanan jarak jauh 

(1.000-5500 km dalam setahun) di wilayah Hongaria dengan 

metode survei, hasilnya menunjukkan terdapat 5 pendaki 

yang terdeteksi dan 3 pendaki yang diwawancarai mengalami 

masalah kecanduan perilaku mendaki gunung. Namun, hasil 

penelitian Habelt dkk menyatakan bahwa mayoritas individu 

yang melakukan pendakian gunung biasa dan ekstrem tidak 

menunjukkan kecanduan perilaku, hanya ada beberapa 

kelompok pendaki yang rentan terhadap kecanduan terkait 

dengan olahraga mendaki gunung melalui tingkat pencarian 

sensasi yang tinggi, pengaturan emosi, dan agensi serta 

meningkatnya pengambilan risiko.9  

Dalam Islam sendiri, istilah kecanduan dikenal dengan 

segala sesuatu yang berlebihan. Hal tersebut merupakan 

sesuatu yang tidak baik. Begitu juga dengan olahraga 

mendaki gunung, apabila sudah melebihi batas dari yang 

bermanfaat akan menjadi hal yang buruk dalam diri. Hal ini 

sesuai dengan Q.S al-A’raf  (7): 31 yaitu: 

اۚ اِنَّه رفُِ وي ا وَلََ تُسي رَبُ وي ا وَاشي جِدٍ وَّكُلُوي ا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ كُلِ  مَسي بَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُوي لََ   ٗ  ي ٰ
 َ رفِِيي  ࣖ  يُُِبُّ اليمُسي

 
8 Mayer and Lukács, “Motivation and Mental Well-Being of Long-

Distance Hikers: A Quantitative and  Qualitative Approach.” 
9 Leonie Habelt et al., “Why Do We Climb Mountains? An Exploration 

of Features of Behavioural Addiction in Mountaineering and the Association 

with Stress-Related Psychiatric Disorders,” European Archives of Psychiatry 

and Clinical Neuroscience 273, no. 3 (2023): 639–647, 

https://doi.org/10.1007/s00406-022-01476-8. 
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Artinya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang 

indah pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta 

minumlah, tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia 

tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. Q.S al-A’Raf 

(7):31 

 

Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa ayat ini melarang 

agar tidak berlebih-lebihan dalam segala hal, baik dalam 

beribadah dengan menambah cara atau kadarnya demikian 

juga dalam makanan dan minum apa saja, karena 

sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni tidak 

melimpahkan rahmat dan ganjaran bagi orang-orang yag 

berlebih-lebihan dalam hal apapun.10 

Selanjutnnya, penelitian Griffiths dkk telah memeriksa 

selama 12 bulan mengenai prevalensi 11 perilaku kecanduan, 

hasilnya menunjukkan prevalensi kecanduan 61% dengan 

hasil sebagai berikut: rokok (15%), penggunaan obat-obatan 

terlarang (5%), alkohol (10%), makan (2%), internet (2%), 

cinta (3%), seks (3%), perjudian (2%), bekerja (10%), belanja 

(6%), dan olahraga (3%)11 paling banyak terjadi di kalangan 

dewasa awal.  

Pada usia khusunya dewasa awal, individu ditandai 

dengan perubahan-perubahan fisik dan psikologis disertai 

berkurangnya kemampuan reproduktif.12 Pada tahap usia ini 

 
10 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian 

Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 87. 
11 Sussman, Lisha, and Griffiths, “Prevalence of the Addictions: A 

Problem of the Majority or the Minority?” 
12 Elizabeth B. Hurlock, “Psikologi Perkembangan”, (Jakarta: 

Erlangga, 1980), 246.  
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juga, individu akan beradaptasi dengan masalah yang baru dan 

berbeda. Akibatnya, fase ini dianggap sulit atau bermasalah. 

Dengan munculnya masalah-masalah yang baru, individu 

akan dituntut untuk menyesuaikan diri.13  

Berdasarkan penjelasan di atas, kecanduan olahraga 

mendaki gunung adalah topik yang memerlukan penyelidikan 

lebih lanjut, mengigat adanya perdebatan dalam kajian 

”kecanduan olahraga”. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat kecanduan dan 

bagaimana kecanduan mendaki gunung, serta upaya peventif 

dalam mengatasi kecanduan olahraga mendaki gunung pada 

dewasa awal. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penulis berpendapat bahwa sangat penting untuk 

membatasi masalah dalam penelitian ini untuk mengurangi 

kemungkinan memperluas data penelitian, berdasarkan 

sejarah masalah yang dijelaskannya. Oleh karena itu, 

permasalahannya dapat diringkas: 

1. Bagaimana tingkat kecanduan mendaki gunung pada 

dewasa awal? 

2. Bagaimana gambaran kecanduan mendaki gunung pada 

dewasa awal, serta upaya peventif dalam mengatasi 

kecanduan olahraga mendaki gunung? 

 
13 Ibid, 248. 



6 

 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian 

a. Guna mencari tahu tingkat kecanduan mendaki 

gunung pada dewasa awal. 

b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kecanduan 

mendaki gunung, upaya preventif, dan implikasi 

terhadap bimbingan dan konseling islam pada dewasa 

awal. 

2. Signifikansi dari penelitian 

Signifikansi merupakan sebuah konstribusi yang 

jelas sehingga dapat memberikan sumbangsih. Makna 

teoritis penelitian ini dapat bertujuan untuk kontribusi 

kepada bidang pendidikan, terkhusus  bidang Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) mengenai masalah kecanduan 

pendakian gunung. 

Sedangkan signifikansi secara praktis, dapat 

menguatkan dan menambah pengetahuan bagi peneliti 

selanjutnya, serta dapat memberikan pengetahuan kepada 

para pendaki sehingga menjadi bahan evaluasi. Selain itu, 

hal ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

intervensi dan program yang lebih baik untuk membantu 

pendaki mengatasi kecanduan terkait mendaki gunung. 

 

D. Kajian Pustaka 

Bagian ini merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk 

menginformasikan kepada pembaca tentang hasil penelitian 
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lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil 

dari penelusuran dapat menelaah kesamaan, dan perbedaan 

mulai dari teori, metode penelitian dan lain-lain. Adapun 

tujuan dari kajian pustaka untuk menghindari adanya 

kesamaan terkait penelitian yang pernah dilakukan sebelum 

penelitian ini. Penelitian terdahulu juga dapat menjadi 

tambahan referensi pengetahuan dalam penelitian ini. Berikut 

peneliti menjabarkan beberapa sumber yang dianggap terkait 

dengan hubungan judul penelitian ini yaitu: 

Kajian terdahulu mengenai kecanduan olahraga seperti 

yang dilakukan oleh Ewa Martyniak dkk14, mengungkapkan 

bahwa kecanduan olahraga berkolerasi dengan pembelian 

kompulsif kecanduan internet, kecanduan kerja, dan 

perjudian. Kemudian, Chamberlain dan Grant15 

mengungkapkan bahwa kecanduan olahraga nyata dan latihan 

yang berlebihan dikaitkan dengan konflik hubungan, kualitas 

hidup yang lebih buruk, ciri-ciri kepribadian yang lebih 

maladaptif (gangguan kepribadian obsesif-kompulsif dan 

disregulasi emosional). 

 
14 Ewa Martyniak et al., “Can’t Get Enough. Addiction to Physical 

Exercises: Phenomenon, Diagnostic Criteria, Etiology, Therapy and Research 

Challenges,” Psychiatr Pol 55, no. 6 (2021): 1357–1372. 
15 Samuel R Chamberlain and Jon E Grant, “Is Problematic Exercise 

Really Problematic? A Dimensional Approach,” CNS Spectrums 25, no. 1 

(2020): 64–70, https://www.cambridge.org/core/product/ 

22704A139BB31C067D165BEEF3B5E297. 
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Jee16 juga menjelaskan bahwa fenomena kecanduan 

perilaku olahraga masih menjadi perdebatan karena dampak 

kecanduan olahraga yang bersifat negatif dan positif. 

Izquierdo dkk17 mengatakan bahwa fenomena ini semakin 

banyak diselidiki dalam beberapa dekade terakhir, namun 

masih kurang dipahami dan diperdebatkan tentang definisi, 

karakterisasi, pengukuran, dan pengelolaan pola keterlibatan 

yang berlebihan ini dalam aktivitas fisik terus berlanjut.  

Griffith dkk juga18 menjelaskan bahwa olahraga 

bersepeda menunjukkan gejala kecanduan dalam perilaku 

dengan mencerminkan perubahan suasana hati, penarikan 

diri, dan berjuang untuk keunggulan dalam acara amatir, dan 

demonstrasi tingkat komitmen dan waktu yang meningkat 

dalam bersepeda. Kemudian, kajian terdahulu mengenai 

kecanduan olahraga mendaki  gunung yang dilakukan oleh 

Habelt dkk19 mengungkapkan bahwa kecanduan olahraga 

seperti mendaki gunung berhubungan dengan gejala depresi 

dan kecemasan serta riwayat gangguan kejiwaan dan tingkat 

 
16 Jee, “Exercise Addiction and Rehabilitation.” 
17 Godoy-Izquierdo et al., “A Systematic Review on Exercise Addiction 

and the Disordered Eating-Eating Disorders Continuum in the Competitive 

Sport Context.” 
18 Florence Baker, Mark D Griffiths, and Filipa Calado, “Can Cycling 

Be Addictive? A Qualitative Interview Study Among Amateur Female 

Cyclists,” International Journal of Mental Health and Addiction 21, no. 3 

(2023): 1746–1769, https://doi.org/10.1007/s11469-021-00624-w. 
19 Habelt et al., “Why Do We Climb Mountains? An Exploration of 

Features of Behavioural Addiction in Mountaineering and the Association with 

Stress-Related Psychiatric Disorders.” 
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stres mental yang lebih tinggi. Mayer and Lukacs20 

mengungkapkan lebih dari sepertiga peserta menunjukkan 

gejala kecanduan olahraga yang lebih tinggi. Diikuti dengan 

gejala kesepian yang berkolerasi tekanan yang tidak 

memadai, kepuasan hidup, dan status kesehatan yang 

dirasakan.  

Sesuai dengan subjek peneliti terhadap dewasa awal, 

Iina Savolainen dkk21 mengungkapkan bahwa dewasa awal 

yang mengalami segala bentuk perilaku kecanduan memiliki 

korelasi langsung yang signigikan dengan tekanan psikologis 

yang tinggi. Penggunaan narkoba, perjudian, dan internet 

yang berlebihan secara langsung berkaitan dengan lemahnya 

identifikasi dengan kelompok sebaya, yang diperkirakan 

mempengaruhi tekanan psikologis yang tinggi. Sedangkan, 

konsumsi alkohol secara berlebihan dihubungkan dengan 

identifikasi kelompok teman sebaya yang lebih kuat, sehingga 

mengurangi tekanan psikologis pada remaja dan orang 

dewasa muda. Tidak hanya itu Teixeira dkk22 juga 

mengungkapkan bahwa perilaku kecanduan di masa dewasa 

berhubungan dengan stress seperti truma di masa kanak-

 
20 Mayer and Lukács, “Motivation and Mental Well-Being of Long-

Distance Hikers: A Quantitative and  Qualitative Approach.” 
21 Iina Savolainen et al., “Addictive Behaviors and Psychological 

Distress among Adolescents and Emerging  Adults: A Mediating Role of Peer 

Group Identification.,” Addictive behaviors reports 7 (Juni 2018): 75–81. 
22 Carla Araujo Bastos Teixeira et al., “An Exploration of Addiction in 

Adults Experiencing Early-Life Stress: A  Metasynthesis.,” Revista latino-

americana de enfermagem 25 (October 2017): e2939. 
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kanak, dan kekerasan. Pratama23 juga mengungkapkan bahwa 

dewasa awal yang mengalami kecanduan perilaku seperti 

game online memiliki korelasi dengan kontrol diri.  

Selanjutnya, Martin dkk melaporkan 94% pelari 

mengalami gejala kecanduan olahraga tingkat tinggi berada 

pada usia rata-rata 40 tahun.24 Sejalan dengan penelitian 

tersebut, Lichtenstein dan Jensen25 di Denmark, menemukan 

tingkat kecanduan terkait olahraga lebih tinggi berada pada 

kalangan usia dibawah 30 tahun dengan nilai 75.9% (n=22). 

Sedangkan, Freire dkk26 di Brazil juga melaporkan bahwa 

rentan usia di atas 25 tahun mengalami kecanduan yang lebih 

tinggi dengan nilai 499.75 (164.98), sedangkan di bawah 

rentan usia 25 menunjukkan 467.06 (176.01). Namun, 

penelitian pi dkk27 mengungkapkan bahwa umur dewasa 

bukanlah penentu mengalami kecanduan olahraga bersepeda. 

Berdasarkan kajian terdahulu di atas, perilaku seperti: 

alkohol, narkoba, perjudian, internet, game, latihan fisik, 

 
23 Muhamad Redho Aji Pratama, “Hubungan Antara Kontrol Diri 

Dengan Kecanduan Game Online Pada Dewasa Awal” (Universitas Mercu 

Buana Yogyakarta, 2023). 
24 Laura E Martin et al., “Pilot Study of Endurance Runners and Brain 

Responses Associated with Delay Discounting,” International journal of 

exercise science 10, no. 5 (2017): 690. 
25 Mia Beck Lichtenstein and Tanja Tang Jensen, “Exercise Addiction 

in CrossFit: Prevalence and Psychometric Properties of the Exercise Addiction 

Inventory,” Addictive Behaviors Reports 3 (2016): 33–37, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2352853216300025. 
26 Gabriel Lucas Morais Freire et al., “Body Dissatisfaction, Addiction 

to Exercise and Risk Behaviour for Eating Disorders among Exercise 

Practitioners,” Journal of Eating Disorders 8, no. 1 (2020): 1–9. 
27 Mayolas-Pi et al., “Exercise Addiction Risk and Health in Male and 

Female Amateur Endurance Cyclists.” 
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kecanduan olahraga dan mendaki gunung yang berlebihan 

terbukti dapat menyebabkan kecanduan pada individu. 

Beberapa kajian juga menunjukkan bahwa kecanduan pada 

individu berkaitan dengan kecerdasan emosional, resiliensi, 

kepuasan hidup, dan gangguan kesehatan mental baik (stres 

dan depresi). Namun terlihat bahwa topik mengenai 

kecanduan olahraga masih diperdebatkan. 

Kemiripan penelitian ini terletak pada tema pendakian 

gunung, kecanduan olahraga, dan masa dewasa awal. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian  terdahulu yang ditelaah, 

peneliti belum menemukan kesamaan dengan penelitian yang 

khusus menangani kecanduan pendakian gunung di 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti terkait 

kecanduan mendaki gunung pada dewasa awal dengan 

analisis metode campuran yaitu metode kuantitatif untuk 

mengetahui tingkat kecanduan mendaki gunung dan metode 

kualitatif untuk mengeskplorasi bagaimana mendaki gunung 

dapat menyebabkan perilaku kecanduan pada dewasa awal, 

serta upaya peventif dalam mengatasi kecanduan olahraga 

mendaki gunung. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

kecanduan mendaki gunung pada masa dewasa awal 

dengan menggunakan metode campuran. Metode 
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campuran merupakan teknik penelitian kuantitatif dan 

kualitatif yang digunakan secara bersama-sama untuk 

memperoleh data yang lebih objektif, komprehensif, 

valid, dan dapat diandalkan. 28 

Adapun strategi dalam metode campuran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah strategi 

transformatif sekuensial. Strategi ini bertujuan untuk 

menerapkan perspektif teoritis si peneliti sehingga peneliti 

diharapkan mampu menyuarakan perspektif-perspektif 

yang berbeda, memberikan advokasi yang lebih baik 

kepada partisipan, dan membantu memahami suatu 

fenomena dengan lebih baik.29  

Strategi ini dilakukan dengan dua tahap, namun 

peneliti boleh memilih untuk menggunakan salah satu dari 

dua metode dalam tahap pertama, dan bobotnya dapat 

diberikan pada salah satu dari keduanya atau 

didistribusikan secara merata pada masing-masing 

tahap.30 

2. Penelitian Kuantitatif 

a. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. 

 
28 Ismail Pane et al., Buku Metode Penelitian Campuran, Desain 

Penelitian Mixed Method Desain Penelitian Mixed Method, 2022. 
29 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, Dan Mixed, Third Edit. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 
30 Ibid. 
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b. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono populasi adalah sesuatu yang 

terekam baik berupa orang, benda, atau benda lain yang 

dapat memberikan informasi penelitian.31 Dalam penelitian 

ini yang termasuk dalam populasi yaitu pendaki yang 

pernah melakukan mendaki gunung  dengan kriteria umur 

dewasa awal. Jumlah anggota populasi tidak diketahui. 

Sedangkan sampel adalah perwakilan sejumlah 

karakteristik yang dimiliki suatu populasi berdasarkan 

prosedur tertentu sehingga dapat direpresentasikan 

dengan menggunakan teknik tertentu.32 Apabila populasi 

terlalu besar maka tidak mungkin untuk menjangkau 

semua populasi misalnya keterbatasan waktu dan kondisi. 

Rumus Lemeshow dapat digunakan untuk menghitung 

sampel  yang jumlah populasinya tidak  diketahui secara 

pasti.33 Adapun kriteria yang digunakan yaitu: 

1) Pernah mendaki gunung. 

2) Pernah mendaki gunung setiap minggu maupun setiap 

bulan. 

3) Merasa hidup atau senang saat berada di alam bebas. 

4) Rela menghabiskan uang untuk berpetualang. 

5) Usia mulai 18-40 tahun. 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2013), 80.   
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: CV Alfabeta, 2013), 81. 
33 Stanley Lemeshow et.al, Besar Sampel Dalam Penelitian Kesehatan 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1997), 2. 
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Untuk menghitung sampel peneliti menggunakan 

rumus Lemeshow sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2  𝑃 (1 − 𝑃) 

𝑑2
 

Keterangan: n = Jumlah sampel 

z = Skor z pada kepercayaan 95% - 1,96 

p = Maksimal estimasi = 0,5 

d = Tingkat kesalahan = 10% 

Maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan 

digunakan yaitu: 

n =  
𝑍2 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

 n =  
1,962 .0,5 (1−0,5)

0,12  

n =  
3,8416. 0,25

0,01
 

n = 96,04 (dibulatkan menjadi 100 sampel). 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat kecanduan mendaki 

gunung dengan kuesioner tertutup. Peneliti mengadopsi 

dan membagikan kepada responden menggunakan google 

from. Adapun kisi-kisi tersebut mengacu pada teori 

kecanduan olahraga oleh Griffiths (inventarisasi 
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kecanduan olahraga EAI), yang telah dikembangkan oleh 

Habelt L, Kemmler G, Defrancesco M dkk. 34 

Tabel 1.1 

Kisi-Kisi Intrumen Penelitian 
No. Indikator Butir Pernyataan Jumlah 

1. Salience 

(Arti-Penting) 

Mendaki gunung adalah hal terpenting dalam 

hidup saya 

1 Item 

2. Modifikasi 

suasana hati 

Saya menggunakan mendaki gunung sebagai 

cara untuk mengubah suasana hati saya 

(misalnya untuk mendapatkan perhatian, 

untuk melarikan diri, menghilangkan stres dll) 

1 Item 

3. Toleransi Seiring waktu saya meningkatkan mendaki 

gunung yang saya lakukan dari waktu normal 

saya. 

1 Item 

4. Gejala 

Penarikan 

Jika saya melewatkan mendaki gunung saya 

merasa murung dan mudah tersinggung. 

1 Item 

5. Konflik Konflik muncul antara saya dan keluarga 

(pasangan saya) karena jumlah mendaki 

gunung yang saya lakukan. 

1 Item 

6. Kambuh Jika saya mengurangi jumlah mendaki yang 

saya lakukan, lalu memulainya lagi, saya 

selalu melakukan mendaki sesering 

sebelumnya. 

1 Item 

 Total  6 Item 

 

Bobot nilai kisioner ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1.2 

Bobot Nilai 

Sangat 

Tidak 

Sesuai 

Tidak 

Sesuai 
Netral Sesuai 

Sangat 

Sesuai 

1 2 3 4 5 

 

 
34 Annabel Terry, Attila Szabo, and Mark Griffiths, “The Exercise 

Addiction Inventory: A New Brief Screening Tool,” Addiction Research & 

Theory 12, no. 5 (October 1, 2004): 489–499, 

https://doi.org/10.1080/16066350310001637363. 
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Desain yang digunakan untuk penyebaran angket 

menggunakan skala likert, karena skala likert merupakan 

alat untuk mengukur sikap individu maupun fenomena 

sosial. Sesuai dengan perhitungan yang telah dibuat oleh 

Griffiths (inventarisasi kecanduan olahraga EAI)35 

dimana masing-masing jawaban diberikan bobot nilai 

berdasarkan pilihan jawaban likert 5 poin yang berkisar 

dari sangat tidak sesuai hingga 5 sangat sesuai.36 

Penelitian ini menggunakan rumus Azwar untuk 

mengkategorikan hasil pengukuran.37 Hasil pengukuran 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Jika responden menjawab dengan nilai rendah 

semua maka mendapatkan nilai 1, maka skor yang 

didapatkan 1x6=6. Sedangkan, jika responden menjawab 

dengan nilai paling tinggi semua 5, maka skor yang 

didapatkan 5x6=30. Maka range dari data pada penelitian 

ini: 

𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

     = 30 − 6 

    = 24 

     Standar Devisi (SD) =
𝑟

6
 

           = 
24

6
  

  = 4 

 
35 Ibid. 
36 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Citapustaka Media, 2020), h. 150. 
37 Saifuddin, Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2007), 106.  
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   Mean =
𝑋𝑚𝑖𝑛 + 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠

2
 

=
6 + 30

2
 

= 18 

Setelah diketahui nilai mean dan standar devisi, 

maka dapat diklasifikasikan berdasarkan pedoman yang 

sudah ada mulai dari rendah, sedang, dan tinggi dengan 

rumus sebagai berikut:  

𝐑𝐞𝐧𝐝𝐚𝐡  =  𝑋 < 𝑀 − 1𝑆𝐷 

 =  𝑋 < 18 − 4 

    =  𝑋 < 14 

                  𝐒𝐞𝐝𝐚𝐧𝐠    = 𝑀 − 1 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑀 + 1𝑆𝐷 

     =  18 − 4 ≤ 𝑋 < 18 + 4 

     = 14 ≤  𝑋 < 22 

             𝐓𝐢𝐧𝐠𝐠𝐢      = 𝑀 + 1𝑆𝐷 ≤ 𝑋 

      =  18 + 4 ≤ 𝑋  

              =  22 ≤ 𝑋  

d. Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan agar dapat memahami 

apa yang terdapat dibalik semua data, mengelompokkan, 

penafsirkan, dan verivikasi data agar menjawab rumusan 

masalah.38 Hasil data kuantitatif diperoleh dari hasil 

kuesioner yang dibagikan kepada para pendaki. Data 

kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Langkah selanjutnya adalah menggunakan 

aplikasi SPSS untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil 

 
38 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, 109. 
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kecanduan. Berikut tabel klasifikasi tingkat kecanduan 

mendaki gunung: 

Tabel 1.3 

Kategori Tingkat Kecanduan Mendaki Gunung 

Interval Klasifikasi 

22-30 Tinggi 

14-22 Sedang 

6-14 Rendah 

Sumber: Diolah langsung oleh peneliti 

Hasil skor dari penyataan yang lebih tinggi diberi 

kode sesuai kategori yang telah ditetapkan sehingga hasil 

skor mencerminkan tingkat perilaku kecanduan yang 

tinggi, sedang, dan rendah.  

3. Penelitian Kualitatif 

Setelah mengumpulkan data kuantitatif mengenai 

tingkat kecanduan mendaki gunung, selanjutnya akan 

dikumpulkan data melalui penelitian kualitatif. Hal 

tersebut bertujuan untuk melihat bagaimana gambaran 

kecanduan mendaki gunung: 

a. Sumber Data 

Subjek yang diperoleh untuk sumber data kualittaif 

berasal dari hasil analisis tingkat kecanduan mendaki 

gunung yang berada pada frekuensi kecanduan mendaki 

gunung yang tinggi. Adapun, penentuan subjek 

menggunakan teknik purposive sampling, dimana metode 

pengambilan sumber data diperoleh berdasarkan 
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pertimbangan dan kriteria tertentu.39 Dengan 

pertimbangan pengambilan sumber data, peneliti 

memberikan ketentuan khusus yaitu: 

1) Usia 18-40 tahun 

2) Pernah mendaki gunung. 

3) Pernah mendaki gunung setiap minggu maupun setiap 

bulan. 

4) Merasa hidup atau senang saat berada di alam bebas. 

5) Rela menghabiskan uang untuk berpetualang. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan: 

1) Wawancara 

Wawancara untuk memperoleh informasi yang tidak 

dapat diperoleh melalui hasil kuantitatif. Oleh karena 

itu, wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi terstruktur. Dalam wawancara semi-terstruktur, 

pedoman yang relevan diberikan kepada responden 

dan kemudian dikembangkan.40 Peneliti menggunakan 

indikator wawancara yang disusun berdasarkan teori 

kecanduan olahraga berdasarkan teori Griffiths untuk 

membuat pedoman wawancara.  

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), 124. 
40 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian 

(Makassar: Pusaka Almaida, 2019), 88.  
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2) Dokumentasi 

Untuk melengkapi data yang  diperoleh, peneliti  

menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data sehingga dapat memeriksa ulang data yang 

dikumpulkan. 

c. Analisis Data 

Proses analisis data kualitatif adalah proses 

pencarian dan pengumpulan data secara sistematis dari 

wawancara dan dokumentasi, serta mengkategorikan data 

apa yang dapat disajikan untuk menarik kesimpulan yang 

dapat dipahami.41 Maka peneliti menggunakan metode 

analisis kualitatif dari Miles dan Huberman yang meliputi: 

1) Pengumpulan data (Seluruh data dikumpulkan saat di 

lapangan terlebih dahulu). 

2) Reduksi data (Melakukan reduksi data dengan 

memilih, memusatkan perhatian, dan 

menyederhanakan data dari catatan-catatan tertulis 

secara rinci). 

3) Penyajian Data (Peneliti menyajikan sejumlah data 

secara tersusun dan berkesinambungan sehingga lebih 

mudah untuk melakukan kesimpulan). 

 
41 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori 

Pendidikan, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), 85.  
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4)  Menarik Kesimpulan (Merupakan cara menafsirkan 

data yang disajikan berdasarkan pemahaman 

peneliti).42 

d. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. 

Teknik ini melibatkan pemeriksaan data untuk 

membandingkannya dengan luar  data. Adapun tringulasi 

yang dilakukan oleh peneliti adalah: 

1) Tringulasi Sumber (Tujuannya untuk menguji 

keandalan data dengan cara memvalidasinya dari 

subjek) 

2) Tringulasi teknik (Tujuannya untuk membandingkan 

hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara 

dengan data yang diperoleh dari observasi).43 

3) Menyelaraskan data dengan catatan-catatan. 

4. Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif 

Peneliti menganalisis dua jenis data kuantitatif dan 

kualitatif dengan metode campuran. Data kuantitatif 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. Selanjutnya, 

 
42 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (Depok: PT 

Raja Grafindo Persadaa, 2017), 178-179.  
43 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian, 

(Pengantar Metodologi Penelitian, (Makassar: Pusaka Almaida, 2019), 119-

120. 
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proses analisis data menggunakan strategi transformatif 

sekuensial. Berikut ini tahapan dalam melakukan analisis: 

a. Tahap pertama adalah survei kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner. Selain itu, peneliti akan 

mengolah data dari hasil kuisioner yang diterima dari 

responden dan melakukan analisis data kuantitatif 

berdasarkan desain penelitian. Hal ini memberikan 

wawasan dalam menjawab pertanyaan pertama dan 

menjadi dasar untuk melaksanakan penelitian tahap 

kedua. 

b. Pada langkah selanjutnya, peneliti memilih informan 

(responden) berdasarkan kriteria dan membuat daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan pada saat 

wawancara. 

c. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara dan melakukan analisis data kualitatif. 

Sehingga dapat mengeksplorasi, membuktikan, 

memperdalam dan memperkuat hasil penelitian pada 

rumusan masalah kedua. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun rancangan sistematika pembahasan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu: Pada bab satu pendahuluan berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi 

penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 
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Selanjutnya bab dua, berisi tentang landasan teori yang 

memuat penjelasan berbagai topik yang berkaitan dengan 

kecanduan, kecanduan olahraga, mendaki gunung, dan 

dewasa awal. 

Pada bab tiga memaparkan terkait hasil dari rumusan 

masalah pertama yaitu bagaimana tingkat kecanduan mendaki 

gunung pada dewasa awal dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 

Pada bab empat memaparkan terkait hasil dari rumusan 

masalah kedua yaitu bagaimana gambaran kecanduan 

mendaki gunung pada dewasa awal menggunakan metode 

penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi jawaban dari 

rumusan pertama. Pada penelitian ini juga akan menyajikan 

pembahasan hasil penelitian. 

Pada bab lima penutup adalah berisi tentang kesimpulan, 

saran, daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-

lampiran pada penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis  

kecanduan olahraga mendaki gunung pada dewasa awal.  

1. Hasil kuantitatif menunjukkan bahwa tingkat kecanduan 

mendaki gunung pada dewasa awal sebanyak 6 (5,7%) 

berada pada kategori kecanduan yang rendah, 75 (71.4%) 

berada pada kategori tingkat kecanduan yang sedang, dan 

24 (22,9%) berada pada kategori kecanduan yang tinggi.  

2. Gambaran dewasa awal yang mengalami kecanduan 

olahraga yaitu mendaki gunung sebagai pelarian dari 

masalah, selalu berkeinginan untuk mencari sensasi, 

adanya perubahan suasana hati yang buruk jika tidak 

mendaki, meningkatkan frekuensi mendaki setelah lama 

vakum, dan mendaki gunung menimbulkan permasalahan 

(konflik). Adapun upaya preventif untuk mengobati 

dewasa awal yang mengalami kecanduan olahraga 

mendaki gunung yaitu: bagi individu dapat meningkatkan 

kontrol diri sehingga mencegah dan mengatasi perilaku 

yang berlebihan, dan bagi bimbingan konseling islam 

(BKI) dapat menerapkan Terapi perilaku kognitif (CBT) 

untuk mengidentifikasi pola pikir, emosi, dan perilaku 

dari dewasa awal yang mengalami kecanduan. 
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B. Saran  

1. Bagi dewasa awal yang mengalami kecanduan mendaki 

gunung 

Bagi dewasa awal yang mengalami kecanduan 

mendaki gunung penelitian dapat dijadikan bahan 

evaluasi seberapa besar dampak kegiatan mendaki gunung 

terhadap kehidupan akademik, pekerjaan, dan hubungan 

sosial. Prioritaskan tanggung jawab utama dan cari cara 

untuk mengintegrasikan kegiatan mendaki gunung tanpa 

mengabaikan aspek lain. Selanjutnya, penting untuk 

mengenali tanda-tanda bahwa kecanduan mendaki 

gunung telah mengganggu kehidupan secara negatif. Jika 

mendaki gunung mulai mengganggu keseimbangan hidup 

atau menyebabkan konflik yang parah, dapat 

mempertimbangkan untuk mencari bantuan dari psikolog 

atau konselor. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya: Pertama, mencari tahu 

kecanduan mendaki gunung yang terjadi pada kalangan 

atlet yang sering mendaki gunung dengan sampel yang 

lebih banyak daripada penelitian ini, karena mungkin saja 

gambaran yang berbeda dapat ditemukan  mengenai 

fenomena ini. Kedua, responden yang dipilih bisa pada 

kalangan remaja ataupun dewasa akhir, karena penelitian 

ini hanya berfokus kepada dewasa awal yang mengalami 

kecanduan. Ketiga, menyelidiki apakah terdapat 
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perbedaan dalam pengalaman dan dampak kecanduan 

mendaki gunung antara pria dan wanita, karena 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan laki-laki 

lebih dominan mengalami kecanduan. Keempat, bagi 

peneliti selanjutnya khususnya konselor maupun yang 

berkaitan dengan bimbingan konseling islam, dapat 

menerapkan terapi perilaku kognitif (CBT) untuk 

mengatasi individu yang mengalami kecanduan olahraga. 
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